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PENUTUP

a. Simpulan

Dengan penyutradaraan yang mengutamakan photogénie,
visualisasi naskah dan aspek naratif yang terfokus pada psikis Toni
disimpulkan berhasil tercapai. Keempat aspek photogénie ketika
diterapkan pada saat produksi dan ditekankan pada tahap editing,
menciptakan  film yang subjektif, dalam artian mampu
memvisualisasikan naratif berdasarkan narasi Toni. Kisah heroik
bagaimana Toni menemukan keberanian dan menjadi pahlawan tak
hanya bagi dirinya sendiri, namun juga bagi Kinan, berhasil disajikan
secara memihak pada Toni dan bagaimana ia melihat serangkaian
kejadian ini sebagai pengalaman heroik baginya, walaupun dimulai
dengan permulaan yang penuh ketakutan irasional.

Proses produksi film “Dan Voila!” seringkali dihadapi dengan
pilihan untuk kompromi penghapusan shot yang telah direncanakan
di shotlist atau mempertahankannya namun dengan konsekuensi
waktu yang overtime, juga pada pilihan untuk mempertahankan
kualitas gambar atau mengambil langkah drastis demi mencapai
photogenie di saat syuting. Pada akhirnya, keputusan yang diambil
dinilai tepat karena penekanan photogénie dapat dilakukan di tahap
online. Selain itu, tahap pra produksi hingga produksi tidak ada
kendala yang signifikan.

Pengambilan keputusan artistik yang drastis dilakukan pada
tahap editing online karena bisa di undo dan redo, sedangkan ketika
syuting di lapangan, fitur ini tidak tersedia. Eksekusi desain produksi
yang telah dimatangkan saat pra produksi berjalan lancar. Blocking
adegan berhasil menghasilkan komposisi yang photogenic
berdasarkan ~ paham  impresionisme yang  subjektif dan

non-konvensional. Penyutradaraan yang dilakukan dengan persiapan
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yang matang walau dengan waktu yang terbatas dirasa cukup mudah

untuk dilakukan semua orang.

b. Saran

Mewujudkan konsep yang subjektif terhadap suatu tokoh
dapat menjadi tantangan tersendiri karena filmmaker dituntut untuk
memahami tokoh tersebut sedalam-dalamnya hingga dapat
merepresentasikan emosi yang dirasakannya ketika dihadapi dengan
situasi tertentu. Bagaimana sang tokoh akan bereaksi, bagaimana
kondisi psikisnya mempengaruhi bagaimana ia melihat dunia, dan
sebagainya. Membangun empati adalah satu skill yang dapat sangat
membantu pencipta film ketika menelaah naskah, membedah watak
dan karakter dari tiap-tiap tokoh. Empati membawa imajinasi
sutradara ke arah yang lebih subjektif terhadap satu kepribadian, dan
hal ini secara natural akan menghasilkan karya yang lebih intim,
psikologis, dan subjektif. Yang mana karya tersebut tidaklah sebatas
menyampaikan pesan soal apa yang seseorang lakukan, namun apa
yang mereka rasakan dari aksi tersebut maupun dari situasi mereka
saat itu.

Saran bagi filmmaker yang berminat menciptakan karya
dengan naratif yang terfokus pada kondisi mental tokoh utamanya,
ialah untuk meneliti naskah dan 3d karakter sebelum membedah dan
merancang visualnya. Hal ini akan mempersiapkan filmmaker untuk
dapat mengambil keputusan yang tepat ketika dihadapi dengan
pilihan yang sulit ketika produksi seperti kompromi shot atau
merelakan budget untuk kontingensi dan overtime. Atau ketika harus
mengambil keputusan artistik on the spot saat syuting dengan masih
mempertimbangkan keberhasilan visualisasi subjektivitas dan

penerapan photogénie.
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Saat menciptakan film yang terinspirasi dari sinema
impresionis sebagai karya seni narrative avant-garde, tidak perlu
takut mengaplikasikan teknik atau teori di luar variabel-variabel
pembentuk sinema impresionisme. Dalam kata lain, tidak perlu
terpaku pada keempat photogénie yang dicetuskan Jean Epstein,
karena pada dasarnya, impresionisme adalah sebuah aliran yang
membebaskan sutradara untuk Dberekspresi, sehingga pada
penerapannya perlu kebebasan kreatif pula. Tak perlu membatasi diri
dan jangan takut untuk mengambil langkah drastis yang jauh dari

paham konvensional tentang filmmaking.
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